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Lisa. 642022026. Skripsi dengan judul “Analisis Penerapan Prinsip-
Prinsip Syariah Dalam Transaksi Jual Beli Di Butik Fashion Muslimah
Sakkebaya Di Kelurahan Tangga Takat Laut 16 Ulu Kota Palembang”
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin berkembangnya bisnis fashion
muslimah yang tidak hanya menuntut kualitas produk, tetapi juga penerapan
prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi jual beli. Dalam praktiknya, masih
terdapat potensi ketidaksesuaian seperti kurangnya keterbukaan informasi produk,
ketidakjelasan akad, serta kemungkinan adanya unsur yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah, sehingga perlu dilakukan kajian lebih mendalam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip syariah dalam transaksi jual beli
serta pengaruhnya terhadap kepuasan pelanggan pada Butik Fashion Muslimah
Sakkebaya di Kelurahan Tangga Takat Laut 16Ulu Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara dengan pemilik, karyawan, dan pelanggan, serta
dokumentasi yang berkaitan dengan aktivitas transaksi di butik tersebut. Data
kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik transaksi di Butik
Fashion Muslimah Sakkebaya pada umumnya telah menerapkan prinsip ekonomi
syariah. Kesepakatan antara penjual dan pembeli dilakukan secara jelas mengenai
harga, bahan, model, ukuran, dan waktu penyelesaian pesanan. Informasi produk
juga disampaikan secara terbuka untuk menghindari ketidakjelasan, terutama pada
pesanan custom. Selain itu, sistem pembayaran yang digunakan tidak mengandung
unsur riba karena keuntungan diperoleh dari margin penjualan yang disepakati
bersama. Penerapan kejujuran, keterbukaan, dan pelayanan yang baik memberikan
dampak positif terhadap kepuasan pelanggan serta meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap butik tersebut.

Kata Kunci: Prinsip Ekonomi Syariah, Transaksi Jual Beli, Fashion Muslimah,
Kepuasan Pelanggan.
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This research is motivated by the rapid growth of the Muslim fashion business,
which not only demands product quality but also requires the implementation of
sharia principles in every buying and selling transaction. In practice, there are still
potential inconsistencies such as a lack of transparency in product information,
unclearagreements (akad), and the possibility of elements that are not in accordance
with sharia principles, thus requiring a more in-depth study.
This study aims to determine the implementation of sharia principles in buying and
selling transactions and their impact on customer satisfaction at Sakkebaya
Muslimah Fashion Boutique in Tangga Takat Laut 16 Ulu Subdistrict, Palembang
City. This research uses a qualitative approach with adescriptive method. Data were
obtained through observation, interviews with the owner, employees, and
customers, as well as documentation related to transaction activities in the boutique.
The data were then analyzed through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.
The results of the study indicate that transaction practices at Sakkebaya Muslimah
Fashion Boutique have generally implemented sharia economic principles.
Agreements between sellers and buyers are clearly established regarding price,
materials, models, sizes, and order completion time. Product information is also
conveyed transparently to avoid uncertainty, especially in custom orders. In
addition, the payment system used does not contain elements of riba, as profits are
obtained from mutually agreed sales margins. The application of honesty,
transparency, and good service has a positive impact on customer satisfaction and
increases consumer trust in the boutique.

Keywords: Sharia Economic Principles, Buying and Selling Transactions, Muslim
Fashion, Customer Satisfaction.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Prinsip ekonomi Syariah menjadi fondasi utama bagi sistem ekonomi yang

berlandaskan ajaran islam.1 Keadilan adalah pilar utama ekonomi Syariah. Sistem

ini mempromosikan tiap individu sebagai penjaga amanah, sehingga membangun

rasa percaya konsumen terhadap seluruh proses jual beli yang melibatkan penjual

dan pembeli.

Prinsip syariah merupakan ketentuan dalam suatu perjanjian yang

berlandaskan hukum Islam antara dua pihak atau lebih. Prinsip ini menekankan

nilai-nilai ketuhanan, keadilan, kesetaraan dalam perlakuan, serta kejujuran dalam

setiap aktivitas transaksi. Selain itu, praktik transaksi juga harus dilakukan secara

etis dengan mengutamakan semangat kebersamaan dan persaudaraan, serta

menghindari unsur spekulatif yang tidak sesuai dengan ketentuan dalam

muamalah Islam.2

Populasi umat muslim global teerus mengalami pertumbbuhhan yang

mencolok. Pada 2020, jumlah mereka dipeerkirakan mencapai 2,2 miliar orang,

setara dengan 26,4% dari keseluruhan penduduk dunia.3 Indonesia sendiri dikenal

sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar dibandingkan negara

lainnya. Pertumbuhan jumlah umat Muslim tersebut membuka peluang yang

cukup besar bagi berkembangnya industri fashion Muslimah, khususnya jika

1 Rizka Amelia et al., “P p -p e s s p I” 1 (2024): 20–32.
2 Ahmad Fathonih, “Moral Dan Etika Jual Beli Perspektif Al-Qur ’ an Dan Al-Hadits” 4, no.

3 (2025): 5595–5609.
3 Trend Fashion and Keputusan Pembelian, “Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islam E-ISSN:

2686-620X Halaman 31-44” 7 (2024): 31–44.
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pelaku usaha tetap menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam setiap aktivitas jual

beli yang dilakukan.

Selain itu, data dari Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa hingga

akhir tahun 2023 terdapat peningkatan partisipasi Usaha Mikro, Kecil, dan

Menengah (UMKM) dalam sektor ekonomi syariah sebesar 18%. Angka ini

mencerminkan semakin tingginya ketertarikan para pelaku usaha untuk

menerapkan sistem ekonomi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam dalam

kegiatan bisnis mereka.4 Sudah banyak konsumen yang melek dan sadar akan

pentingnya aspek kejujuran, transparansi, serta kepatuhan terhadap Syariah

dalam segala segi hal apapun termasuk pakaian Muslimah.

Perkembangan industri fashion potensi yang cukup signifikan apabila

diperhatikan dari banyaknya populasi warga muslim di indonesia. Kemudian

indonesia berada di posisi keempat dalam sektor keuangan Syariah dan juga di

posisi keempat dalam industry halal travel, serta menduduki peringkat kedelapan

dalam bidang kosmetik dan farmasi halal. Selain itu adanya kemajuan modern

yang terjadi didunia fashion telah menjadi suatu simbol dalam kehidupan, yang

jangan sampai dalam transaksi nya tidak dengan berdasarkan prinsip-prinsip

Syariah.5

Setiap transaksi dalam ajaran Islam harus didasarkan pada persetujuan yang

sukarela dari semua pihak yang terlibat, di mana kedua belah pihak perlu merasa

puas dan setuju. Semua informasi yang berhubungan dengan transaksi harus

4 OJK, “Statistik Perkembangan Ekonomi Syariah.,” OJK.
5 Popon Srisusilawati et al., “Tren Dan Perkembangan Fashion Syariah Pada Era Modern Di

Kota Bandung” 10, no. 01 (2024): 953–61.
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dinyatakan dengan jelas dan konsisten bagi kedua pihak, agar tidak ada yang

merasa dirugikan. Dalam pandangan Islam, segala bentuk penipuan,

ketidakjujuran, dan ketidakpastian, serta penyembunyian informasi dalam

transaksi jual beli dilarang. Dengan demikian, transparansi dan keterbukaan dalam

transaksi merupakan syarat yang sangat penting untuk menegakkan keadilan serta

kejujuran dalam dunia perdagangan.6

Islam tidak hanya membimbing hubungan vertical antara maanusia dan sang

pencipta, melainkan juga menyusun tata cara interaksi sosial di berbagai bidang

kehidupan, termasuk aktivitas ekonomi serta praktik perdagangan. Menurut ajaran

islam, segala bentuk kegiatan ekonomi harus dilandasi oleh prinsip keadilan,

integrasi, serta transparansi penuh. Selain itu, transaksi yang dilakukan juga harus

terbebas dari unsur-unsur yang dilarang dalam syariah, seperti riba, gharar atau

ketidakjelasan dalam transaksi, serta maysir yang berkaitan dengan spekulasi atau

perjudian.

Transaksi jual beli dalam Islam disebut dengan akad al-bai’, yang secara

umum diperbolehkan selama tidak mengandung unsur yang bertentangan

dengan prinsip Syariah.7 Salah satu landasan utama dalam transaksi jual beli

adalah dengan adanya kerelaan kedua belah pihak (antarādīn), sebagaimana

disebutkan dalam QS. An-Nisa:29

ترَاَضٍ عنَْ تجِاَرةًَ تكَوُنَْ انَْ الََِّ˜ باِلبْاَطلِِ بیَنْكَمُْ امَوْاَلكَمُْ وا ْ̃ تأَكْلُُ لََ امنَوُاْ الَّذیِنَْ’ ’يا̃یَُّھاَ
6 Rahma Lisa, “Analisis Sistem Sukatan Pada Transaksi Jual Beli Bibit Ikan Nila Pada

Masyarakat Kabupaten Nagan Raya Menurut Fiqh Muamalah (Studi Terhadap Kejelasan Ma’qud
Alaih Dalam Transaksi) (UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2023). hlm. 2.,”.

7 Sri Ulfa Rahayu and Sandrina Malakiano Ritonga, “El-Mujtama : Jurnal Pengabdian
Masyarakat El-Mujtama : Jurnal Pengabdian Masyarakat” 4, no. 2 (2024): 1171–79,
https://doi.org/10.47467/elmujtama.v4i2.4841.
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ۤ

رحَیِمْاً بكِمُْ كاَنَ ھالَلّٰ انَِّ انَفْسُكَمُْْۗ وا ْ̃ تقَتْلُُ ولَََ مِنكْمُْْۗ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa:29)8

Ayat ini menekankan pada pentingnya kejujuran, transparansi, dan

keridhaan dalam jual beli agar transaksi tersebut sah secara syariah dan etis.

Transaksi yang dilakukan dengan prinsip kejujuran dan transparansi serta

keadilan membantu membangun kepercayaan dan mencegah konflik antara

pembeli dan penjual, kemudian mewujudkan keadilan ekonomi yang sesuai

dengan prinsip Syariah.9

Dalam surah Al-Baqarah ayat 275, Allah SWT. Memerintahkan kaum

beriman agar tidak menyalahgunakan harta secara tidak sah, kecuali melalui

perdagangan yang dilakukan atas dasar suka sama suka. Allah SWT juga

mengharamkan riba karena dapat merugikan salah satu pihak dalam transaksi.

باِنََّھمُْ ذلكَِ سْۗ’ ِ المَْ منَِ طنُ الشَّيْ’ یتَخَبََّطھُُ الَّذيِْ یقَوُمُْ كمَاَ الََِّ یقَوُمْوُنَْ لََ بوا ر’ ِ ال یأَكْلُوُنَْ الََّذیِنَْ
بھٖ منرَِّْ ِ جاَءۤهَمٗوَعْظِةٌَ فمَنَْ بواْۗ ر’ ِ ال وحَرََّمَ البْیَعَْ ھالُلّٰ واَحَلََّ بواۘ ر’ ِ ال مثِلُْ البْیَعُْ انَِّماَ وا ْ̃ قاَلُ
خلدِوُن٧٥۝٢ْ فیِھْاَ’ ھمُْ النَّارِِۚ حبُ اصَْ’ لٮكَِٕ فاَوُ’ عاَدَ ومَنَْ ھالِْۗلّٰ الِىَ ه واَمَرُْ˜ٗ ماَسلَفََْۗ فلَھَٗ ھى فاَنتَْ’

Artinya: Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat
berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa
jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (Al-

8 AGAMADepartemen, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.Pdf,” n.d. An-Nisa:29
9 Fathonih, “Moral Dan Etika Jual Beli Perspektif Al-Qur ’ an Dan Al-Hadits.”,”
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Baqarah:275)10

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh imam muslim, Nabi SAW

menyatakan:

الحْصَاَةِ بیَعِْ عنَْ وسَلَھمَ علَیَھِْ ھالُلَّ ھلى ھالِلَّصَ نھَىَرسَوُلُ قاَلَ: ھرُیَرْةََ أبَيِ عنَْ
٣٨٨١) مسلم: )رواه الغْرَرَِ. بیَعِْ وعَنَْ

Artinya: Hadis dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah SAW melarang jual
beli dengan cara hashah (yaitu: jual beli dengan melempar kerikil) dan
cara lain yang mengandung unsur penipuan. (HR.Muslim:3881)11

DalamAl-Qur’an dan hadis telah dijelaskan secara tegas bahwa praktik jual

beli yang tidak mengikuti ketentuan atau prinsip-prinsip syariah merupakan hal

yang dilarang. Transaksi yang dilakukan tanpa berlandaskan prinsip syariah

berpotensi menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak serta tidak sejalan dengan

nilai keadilan dan transparansi yang menjadi dasar dalam kegiatan muamalah.

Di era sekarang perkembangan industri fashion di Indonesia, khususnya

fashion Muslimah, menunjukkan tren yang semakin meningkat. Hal ini sejalan

dengan pertumbuhan populasi Muslim yang semakin besar dan meningkatnya

kesadaran masyarakat akan pentingnya berbusana sesuai dengan syariat

Islam.12 Salah satu contoh yang menarik perhatian adalah butik fashion

Muslimah Sakkebaya yang terletak di Kelurahan Tangga Takat Laut, 16 Ulu,

Kota Palembang. Butik ini menjual beragam produk busana Muslimah,

termasuk gamis, tunik dan baju kebaya perempuan yang tetap mengacu pada

10 Departemen Departemen, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya.Pdf.”
11 Kholid Syamhudi Lc, “Jual Beli Gharar Referensi : Https://Almanhaj.or.Id/2649-Jual-

Beli-Gharar.Html,” almanhaj, n.d. (2024)
12 Syahruddin Kadir, “PELUANG INDUSTRI FASHION HALAL DI INDONESIA : (

Model Pengembangan Dan Strategi )” 15 (2023): 142–60.,” 2023.
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berpakaian islami sesuai Syariah. Dikarenakan banyak penelitian yang berfokus

pada marketplace online, e-commerce, penelitian ini akan menambah literatur

dengan melihat butik fisik fashion Muslimah khususnya gaya butik

tradisional/Muslimah yang mungkin berbeda praktiknya dibandingkan toko online

atau usaha besar lainnya.

Meskipun istilah syariah sering digunakan sebagai bagian dari citra atau

identitas dalam usaha fashion Muslimah, penerapan prinsip-prinsip syariah dalam

praktik jual beli tetap menjadi hal yang sangat penting. Hal ini bertujuan agar

setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan benar-benar sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam Islam sendiri, sumber hukum utama yang menjadi pedoman adalah Al-

Qur’an, As-Sunnah, serta ijtihad para ulama. Selain itu, terdapat pula kaidah

fiqhiyah yang berfungsi sebagai prinsip umum dalam penetapan hukum Islam,

khususnya ketika muncul persoalan baru yang membutuhkan keputusan hukum

secara cepat dan tepat.13 Banyak usaha yang menggunakan label Syariah hanya

sebagai strategi pemasaran, tetapi belum sepenuhnya menerapkan etika dan

ketentuan Islam dalam transaksi mereka.

Butik fashion Muslimah Sakkebaya yang berlokasi di Kelurahan tangga

takat laut 16 ulu, kota Palembang merupakan salah satu butik fashion

Muslimah yang menarik untuk dikaji. Mengambil lokasi konkret di Butik

Sakkebaya membuat penelitian menjadi lebih fokus, nyata, dan relevan

terhadap masalah yang sebenernya. Budaya, masyarakat, karakteristik

konsumen lokal, dan tantangan praktis.

13 H. Suryaman, M., & Bisri, “Prinsip-Prinsip Dan Kaidah Dasar Transaksi Dalam Sistem
Ekonomi Syariah. Al Mashalih-Journal of Islamic Law, 4(1), 1-8.,” 2023.
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Butik ini dikenal memiliki komitmen untuk menjalankan usahanya sesuai

dengan prinsip-prinsip Syariah. Pemilihan Butik Sakkebaya sebagai objek

penelitian dinilai memiliki nilai tersendiri karena masih terbatasnya kajian yang

membahas penerapan prinsip-prinsip syariah pada butik fashion Muslimah lokal,

khususnya di Kota Palembang. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut

untuk memahami penerapan prinsip Syariah daam transaksi jual beli dibutik

sakkebaya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengungkap faktor yang

mendukung maupun yang menjadi kendala dalam penerapan prinsip tersebut, serta

melihat pengaruhnya terhadap tingkat kepuasan pelanggan. Melalui penelitian ini,

diharapkan dapat memberikan gambaran bagi pemilik butik mengenai aspek-aspek

yang mungkin belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan syariah serta mengetahui

hal-hal yang masih perlu diperbaiki. Misalnya dalam penyampaian informasi

produk atau dalam pemenuhan syarat-syarat jual beli yang sesuai dengan prinsip

Islam. Dengan adanya evaluasi tersebut, butik diharapkan dapat meningkatkan

kualitas pelayanan sekaligus memperkuat kepercayaan pelanggan.

Meskipun ada peningkatan tersebut, belum semua pelaku usaha mampu

menerapkan prinsip-prinsip Syariah secara baik dan tepat di lapangan karena

itu penelitian ini diharapkan bisa membantu mengenali praktik nyata yang terjadi

serta memberikan solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi

dalam menerapkan prinsip Syariah. Sehingga penulis mengangkat judul

“Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah dalam Transaksi Jual Beli di

Butik Fashion Muslimah Sakkebaya di Kelurahan Tangga Takat Kota

Palembang”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip Syariah dalam transaksi di Butik

Fashion Muslimah Sakkebaya Di Kelurahan Tangga Takat Laut 16 Ulu

Kota Palembang?

2. Apa saja penghambat dalam penerapan prinsip-prinsip Syariah pada

transaksi jual beli di Butik Fashion Muslimah Sakkebaya Di Kelurahan

Tangga Takat Laut 16Ulu Kota Palembang?

3. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip Syariah terhadap kepuasan

pelanggan di Butik Fashion Muslimah Sakkebaya Di Kelurahan Tangga

Takat Laut 16Ulu Kota Palembang?

C. Fokus Penelitian

Pada penelitian ini peneliti hanya fokus pada analisis prinsip-prinsip

Syariah dalam transaksi jual beli di butik fashion Muslimah sakkebaya di

kelurahan tangga takat kota Palembang.

D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bagaimana penerapan prinsip-prinsip Syariah dalam transaksi

di Butik Fashion Muslimah Sakkebaya Di Kelurahan Tangga Takat Laut

16Ulu Kota Palembang.

2. Mengetahui faktor penghambat dalam penerapan prinsip-prinsip Syariah

pada transaksi jual beli di Butik Fashion Muslimah Sakkebaya Di

Kelurahan Tangga Takat Laut 16 Ulu Kota Palembang.
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3. Mengetahui penerapan prinsip-prinsip Syariah terhadap kepuasan pelanggan

di Butik Fashion Muslimah Sakkebaya Di Kelurahan Tangga Takat Laut

16Ulu Kota Palembang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu ekonomi Syariah, khususnya dalam praktik jual beli di

sektor fashion Muslimah.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pelaku

usaha dalammenerapkan prinsip Syariah

3. Bagi Butik Fashion Muslimah Sakkebaya Dapat memberikan masukan

dan rekomendasi nyata yang spesifik untuk membantu mengoptimalkan

penerapan prinsip-prinsip syariah dalam berbagai aktivitas sehari-hari,

mengidentifikasi hambatan yang terjadi, serta mencari solusi untuk

mengatasinya. Selain itu, penelitian ini juga berharap dapat membantu

merumuskan strategi strategis yang dapat meningkatkan kepuasan

pelanggan dan memperkuat loyalitas mereka terhadap butik tersebut.

4. Bagi Pelaku Usaha Fashion Muslimah Lainnya, Hasil ini bisa menjadi

acuan atau pedoman bagi butik fashion muslimah lain yang ingin

menerapkan atau meningkatkan praktik bisnis berdasarkan prinsip

syariah.

5. Bagi Konsumen Muslim, Diharapkan bisa meningkatkan kesadaran

konsumen akan pentingnya memilih produk dan layanan yang sesuai
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dengan prinsip syariah, sehingga mereka dapat menjadi konsumen yang

lebih bijak dan bertanggung jawab.

6. Bagi Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam, Diharapkan

memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan keilmuan di Prodi

Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam. Melalui analisis penerapan

prinsip-prinsip Syariah dalam transaksi jual beli di Butik Fashion Muslimah

Sakkebaya, kemudian dapat memperkaya khazanah literatur serta menjadi

referensi empiris bagi mahasiswa, dosen, dan peneliti lain yang ingin

mengkaji praktik ekonomi syariah pada sektor perdagangan retail,

khususnya di bidang Fashion Muslimah
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